
 

 

BAB IV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pembahasan pada bab III dan hasil penelitian yang 

dilakukan, maka dapat diambil kesimpulan, bahwa : 

1. Faktor-faktor penyebab terjadinya tindak pidana perkosaan dikota 

Padang adalah faktor tidak terkontrolnya dari keluarga, pergaulan bebas, 

faktor IT (teknologi), dan faktor wanita itu sendiri. 

2. Upaya penanggulangan terjadinya tindak pidana perkosaan dikota 

Padang adalah upaya preventif dan upaya represif yang dimana upaya 

preventif itu berupa melakukan sosialisasi masyarakat dengan 

memberikan penyuluhan  terhadap tindak pidana perkosaan, patroli rutin 

yang dilakukan di tempat-tempat sepi dan lokasi yang diduga berpotensi 

besar terjadinya perkosaan. Dan upaya represifnya berupa melakukan 

penyelidikan dari menerima laporan, mendatangi Tempat Kejadian 

Perkara (TKP), melakukan penangkapan, sampai melakukan penyitaan 

alat bukti, melakukan penyidikan, melakukan kerja sama dengan 

BIMAS. 

3. Kendala-kendala yang dihadapi dalam menanggulangi tindak pidana 

perkosaan dikota Padang adalah susahnya mencari saksi, tidak adanya 

laporan dari korban atau keluarga, dan tidak adanya bukti dari korban 

perkosaan tersebut. 

 

B. Saran  



 

 

Berdasarkan dari pembahasan yang dilakukan oleh penulis, maka terdapat 

saran sebagai berikut : 

1. Sebaiknya kepolisian memberikan sanksi keras terhadap pelaku tindak 

pidana perkosaan agar tidak terjadinya kasus perkosaan yang berada 

dikawasan kota Padang. Dan sebaiknya pelaku tindak pidana perkosaan 

diberikan pemahaman-pemahaman yang bersifat positif agar tidak 

mengulangi kejahatan yang sama. 

2. Memperkuat kerjasama antara masyarakat dan instansi-instansi terkait 

seperti BIMAS (Bina Masyarakat) dalam menanggulangi tindak pidana 

perkosaan dikawasan kota Padang. 

3. Sebaiknya korban dan pihak keluarga tidak usah malu untuk melaporkan 

pelaku akibat tindak pidana perkosaan. 

4. Disarankan kepada masyarakat khususnya kepada laki-laki agar tidak 

mensalah artikan situs-situs porno yang telah dilihat atau tidak 

mengunduh video porno tersebut. 

 


